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Abstrak 

 
Laporan keuangan yang baik dapat memberikan informasi yang berkualitas, sehingga 
dibutuhkan sistem akuntansi untuk menjamin keamanan dan pelaporan yang baik dan 
akurat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 40 
responden. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, 
reliabilitas, korelasi, determinasi dan analisis regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan satu arah, dengan nilai 72,3%, korelasi bersifat positif dan masuk dalam 
kategori kuat. Terdapat juga hubungan yang signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) 0.000. 
Nilai R-squared sebesar 52,2%, hal ini dikarenakan kualitas laporan keuangan dipengaruhi 
oleh sistem akuntansi sebesar 52,2% dan sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar survei penulis.  Hasil perhitungan regresi menunjukkan Y = 13,659 + 0,600X, hal 
ini berarti sistem akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
. 
Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Sistem Akuntansi 
 

Abstract 
 

Good financial reports can provide quality information, so an accounting system is needed to 
ensure security and good and accurate reporting. This study was conducted to determine the 
effect of the accounting system on the quality of financial reporting. The research 
methodology used is descriptive with a quantitative approach using a questionnaire 
distributed to 40 respondents. The statistical analysis used in this research is validity, 
reliability, correlation, determination and regression analysis. The test results show that there 
is a one-way relationship, with a value of 72.3%, the correlation is positive and falls into the 
strong category. There is also a significant relationship with a Sig value. (2-tailed) 0.000. The 
R-squared value is 52.2%, this is because the quality of financial reports is influenced by the 
accounting system by 52.2% and the remaining 47.8% is influenced by other factors outside 
the author's survey.  The results of the regression calculation show Y = 13.659 + 0.600X, this 
means that the accounting system affects the quality of financial statements. 
 
Keywords: Quality of Financial Statements, Accounting System 

 
PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis, laporan keuangan adalah salah 
satu elemen terpenting dari sebuah perusahaan. Laporan keuangan memberikan informasi 
yang relevan mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan, sehingga 
menjadi sumber informasi yang sangat berharga bagi para pemangku kepentingan seperti 
investor, kreditur, dan pemerintah. Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan untuk 
memiliki sistem akuntansi yang efektif dan efisien yang dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas. 
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Pengaruh sistem akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan merupakan suatu topik 
yang menarik dan relevan dalam dunia akuntansi. Sistem akuntansi mencakup serangkaian 
prosedur, metode, dan kebijakan yang digunakan perusahaan untuk mengumpulkan, 
mencatat, mengolah, dan melaporkan informasi keuangan. Kualitas laporan keuangan 
mencerminkan tingkat akurasi, keandalan, relevansi, serta kesesuaian dengan standar 
akuntansi yang berlaku. 

Dalam konteks ini, penelitian dan pengembangan sistem akuntansi yang berkualitas 
merupakan langkah yang sangat penting bagi perusahaan. Sistem akuntansi yang baik akan 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan dengan beberapa cara. Pertama, sistem 
akuntansi yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik dapat membantu mengurangi 
kesalahan dan kekeliruan dalam proses pelaporan keuangan. Ini memastikan bahwa data 
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan benar dan terpercaya. 

Selain itu, sistem akuntansi yang baik juga memungkinkan pengendalian internal yang 
efektif. Pengendalian internal yang kuat membantu melindungi aset perusahaan, mencegah 
kecurangan, dan memastikan bahwa proses akuntansi dilakukan sesuai dengan kebijakan 
dan prosedur yang ditetapkan. Hal ini berdampak positif pada kualitas laporan keuangan 
karena meningkatkan keandalan dan integritas informasi yang dilaporkan. 

Kemajuan teknologi informasi juga berdampak besar pada kualitas sistem akuntansi 
dan laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi yang canggih memungkinkan laporan 
keuangan dibuat dengan lebih efisien, mengurangi waktu yang diperlukan untuk 
menghasilkan laporan dan meminimalkan risiko kesalahan manusia. Namun, pada saat yang 
sama, tantangan dan risiko baru muncul, seperti keamanan data dan perlindungan privasi.. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan, perusahaan perlu 
memahami pentingnya memiliki sistem akuntansi yang baik dan terus mengembangkan 
sistem tersebut sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis. Dengan 
demikian, penelitian mengenai pengaruh sistem akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan menjadi sangat relevan dan dapat memberikan wawasan berharga bagi para 
profesional akuntansi dan peneliti di bidang ini. 

Penelitian ini terkait dengan penelitian sebelumnya oleh Patra, Bustami dan Hasriani 
(2015). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem 
akuntansi keuangan pemerintah daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan nilai yang positif dan searah. Selain itu, penelitian lain 
(Apandi & Fajar, 2013) menemukan bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
pada pemerintah kabupaten Bandung memberikan hasil yang berada pada rentang baik dan 
kualitas laporan keuangan yang sangat tinggi pada rentang baik. Terdapat penelitian yang 
menunjukkan bahwa berada pada rentang yang baik untuk Di sisi lain, menurut (Adhitama, 
2017), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintah 
daerah, sistem akuntansi keuangan daerah, dan kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pada pemerintah 
daerah, mengindikasikan bahwa variabel independen ditambahkan ke dalam penelitian..  

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan, 
antara lain:  Penggunaan teknologi informasi, prosedur pengendalian internal, kepatuhan 
terhadap standar akuntansi, dan peran manajemen dalam memastikan sistem akuntansi 
yang baik. Dengan lebih memahami hubungan antara sistem akuntansi dan kualitas laporan 
keuangan, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan transparansi, keandalan, dan nilai 
informasi yang terkandung dalam laporan keuangannya. Selain itu, perlu diketahui apakah 
akuntansi keuangan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Menurut Fahmi dalam Sri Nurul Fajiri, "Kualitas laporan keuangan adalah neraca dan 
pelaporan terstruktur dari transaksi-transaksi yang dilakukan dan dipertanggungjawabkan 
oleh entitas pelaporan" (Trimo, 2017). (Trimo, 2017), "Laporan keuangan dikatakan 
berkualitas jika informasi yang disajikan di dalamnya mudah dipahami dan memenuhi 
kebutuhan pengguna dalam pengambilan keputusan". (Febrita & Kristanto, 2019) 
menyatakan: "Kualitas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang dapat menunjukkan 
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karakteristik kualitatif yang telah ditetapkan oleh IAI dalam kerangka dasar laporan 
keuangan." 

Menurut (Bachtiar & Nurfadila, 2019), kriteria kualitas berikut ini harus dipenuhi agar 
kualitas pelaporan keuangan suatu lembaga dapat bermanfaat: dapat dipahami, relevansi, 
keandalan, representasi yang wajar, kelengkapan, dapat diperbandingkan, dan netralitas. 
 
METODE 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau kondisi 
populasi saat ini. “Penelitian deskriptif bertujuan untuk mencari nilai suatu variabel bebas 
(satu atau lebih variabel) tanpa membuat perbandingan atau mengaitkan satu variabel 
dengan variabel ainnya” (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016:16). Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, kuesioner, dan studi pustaka yang berkaitan dengan judul 
yang penulis ambil.  Data yang digunakan berupa hasil dari kuesioner. Untuk memudahkan 
dalam pengolahan data, penulis menggunakan analisa korelasi, determinasi dan regresi 
dengan bantuan SPSS (Statistical Package For Social Sciences) dalam mengolah data nya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut (Bachtiar & Nurfadila, 2019), kriteria kualitas berikut ini harus dipenuhi agar 
kualitas laporan keuangan suatu lembaga dapat bermanfaat: dapat Dipahami, Relevan, 
Dapat Diandalkan, Pengungkapan Jujur, Kelengkapan, Dapat Dibandingkan, Netralitas. 
Berikut adalah hasil pengolahan nilai kualitas laporan keuangan sebagai berikut: 
1. Kualitas informasi  

 
Tabel 1 Kelengkapan Dengan Laporan Yang Diperoleh Secara Akurat 

 
Alternatif Jawaban 

Kuesioner 

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

Sangat Setuju 10 25% 11 27,5% 9 22,5% 

Setuju 18 45% 15 37,5% 15 37,5% 

Ragu-Ragu 12 30% 13 32,5% 16 40% 

Tidak Setuju - - 1 2,5% - - 

Sangat Tidak Setuju - - - - - - 

Jumlah  40 100% 40 100% 40 100% 

Sumber: hasil data diolah (2023) 
 
Dari tabel di atas, kita dapat melihat bahwa hampir 50% responden setuju bahwa 

laporan keuangan yang mereka terima sudah lengkap dan akurat serta kualitas 
informasinya memadai. 

2. Kualitas sistem  
Tabel 2 Kemampuan Sistem Dalam Beroperasi Tanpa Gangguan (Error) Dan 

Adanya Kemudahan Dalam Penggunaan Sistem 

Alternatif 
Jawaban 

Kuesioner 

Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 

Sangat 
Setuju 

9 22,5% 10 25% 7 17,5% 4 10% 

Setuju 19 47,5% 13 32,5% 14 35% 16 40% 

Ragu-Ragu 8 20% 12 30% 13 32,5% 16 40% 

Tidak Setuju 4 10% 5 12,5% 6 15% 4 10% 

Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - - - - - 

Jumlah  40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 

      Sumber: hasil data diolah (2023) 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hampir 50% responden setuju dengan 
kemampuan sistem untuk beroperasi tanpa gangguan dan kemudahan penggunaan sistem. 
3. Keamanan 

Tabel 3 Keamanan Dari Sistem Akuntansi 

 
Alternatif 
Jawaban 

Kuesioner 

Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 Pertanyaan 10 

Sangat Setuju 2 5% 7 17,5% 16 40% 

Setuju 19 47,5% 19 47,5% 11 27,5% 

Ragu-Ragu 14 35% 13 32,5% 12 30% 

Tidak Setuju 5 12,5% 1 2,5% 1 2,5% 

Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - - - 

Jumlah  40 100% 40 100% 40 100% 

    Sumber: hasil data diolah (2023) 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 40% dari responden yang mengatakan bahwa 

penggunaan sistem akuntansi cukup menjamin keamanan pelaporan keuangan mereka 
menyatakan sangat setuju, dan 47,5% lainnya menyatakan setuju. 
4. Kualitas Pelayanan 

Tabel 4 Staf Yang Berpengetahuan Luas Sebagai 
Penunjang Kualitas Sistem Akuntansi 

 
Alternatif Jawaban 

Kuesioner 

Pertanyaan 11 

Sangat Setuju 8 20 % 

Setuju 21 52,5 % 

Ragu – Ragu 7 17,5 % 

Tidak Setuju 4 10% 

Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah  40 100 % 

   Sumber : hasil data diolah (2023) 
 
Dari tabel di atas, untuk pertanyaan terakhir mengenai variabel sistem akuntansi (X), 

sebanyak 52,5% responden menyatakan setuju bahwa karyawan yang berpengalaman 
mendukung kualitas sistem akuntansi yang dihasilkan. 

Hasil kuesioner kualitas laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Dapat dipahami 

Tabel 5 Laporan Keuangan Mudah Dipahami Oleh Pemakai Informasi 

Alternatif Jawaban Kuesioner 

Pertanyaan 1 

Sangat Setuju 6 15 % 

Setuju 20 50 % 

Ragu-Ragu 9 22,5 % 

Tidak Setuju 5 12,5 % 

Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah  40 100 % 

     Sumber: data olahan (2023) 
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Berdasarkan data di atas, dapat kita simpulkan bahwa rata-rata 50% responden setuju 
bahwa laporan keuangan yang dihasilkan mudah dipahami oleh para pengguna informasi 
tersebut.  
2. Relevan 

Tabel 6 Evakuasi Laporan Keuangan Perusahaan Dimasa Lalu, Masa Kini & Masa 
Depan 

 
Alternatif Jawaban 

Kuesioner 

Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 

Sangat Setuju 4 10% 12 30% 11 27,5% 

Setuju 25 62,5% 16 40% 16 40% 

Ragu-Ragu 7 17,5% 10 25% 7 17,5% 

Tidak Setuju 4 10% 2 5% 6 15% 

Sangat Tidak Setuju - - - - - - 

Jumlah  40 100% 40 100% 40 100% 

 Sumber : data olahan (203) 
 
Dari hasil pada tabel di atas, dapat kita lihat bahwa responden setuju 62,5% masa lalu, 

40% masa kini, dan 40% masa yang akan datang terkait dengan SAK, berdasarkan hasil 
evaluasi akuntansi perusahaan. 
3. Keandalan 

Tabel 7 Laporan Keuangan Bebas Dari Kesalahan Material &  
Tidak Menyesatkan Penggunanya 

 
Alternatif Jawaban 

Kuesioner 

Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

Sangat Setuju 14 35 % 7 17,5 % 

Setuju 11 27,5 % 18 45 % 

Ragu-Ragu 7 17,5% 9 22,5% 

Tidak Setuju 8 20% 6 15% 

Sangat Tidak Setuju - - - - 

Jumlah  40 100 % 40 100 % 

Sumber : hasil data olahan (2023) 
 
Dari tabel di atas, 35% responden sangat setuju bahwa laporan keuangan bebas dari 

kesalahan yang material dan 45% responden setuju bahwa laporan keuangan tidak 
menyesatkan pengguna. Saya mengerti. 
4. Penyajian jujur 

Tabel 8 Laporan Keuangan Disajikan secara Jujur & Wajar 

Alternatif Jawaban Kuesioner 

Pertanyaan 7 

Sangat Setuju 11 27.5 % 

Setuju 14 35 % 

Ragu-Ragu 14 35% 

Tidak Setuju 1 2,5% 

Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah  40 100 % 

 Sumber : hasil data olahan (2023) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa 35% responden setuju dan ragu-

ragu bahwa laporan keuangan yang dihasilkan sudah jujur dan wajar. 
5. Kelengkapan 
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Tabel 9 Laporan Keuangan Disajikan Secara Lengkap 

Alternatif Jawaban Kuesioner 

Pertanyaan 8 

Sangat Setuju 10 25% 

Setuju 23 57,5% 

Ragu-Ragu 7 17,5% 

Tidak Setuju - - 

Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah  40 100% 

      Sumber: data olahan (2023) 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 57,5% responden setuju menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap.  
6. Dapat dibandingkan 

Tabel 10 Laporan Keuangan Dapat Diperbandingkan Dengan 
Laporan Keuangan  Periode Sebelumnya 

Alternatif Jawaban Kuesioner 

Pertanyaan 9 

Sangat Setuju 11 27,5% 

Setuju 17 42,5% 

Ragu-Ragu 12 30% 

Tidak Setuju - - 

Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah  40 100% 

      Sumber: data olahan (2023) 
 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa 42,5% respondennya setuju bahwa laporan 

keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya.  
7. Netralitas 

Tabel 11 Laporan Keuangan Yang Dihasilkan Netral 

Alternatif Jawaban Kuesioner 

Pertanyaan 10 

Sangat Setuju 8 20% 

Setuju 24 60% 

Ragu-Ragu 7 17,5% 

Tidak Setuju 1 2,5% 

Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah  40 100% 

     Sumber: data olahan (2023) 
 
Dari tabel di atas, 60% responden setuju bahwa laporan keuangan yang dihasilkan 

bersifat netral.  
 
Analisis variabel dilakukan dengan melakukan beberapa pengujian yaitu:  
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Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Korelasi 
Correlations 

 
Sistem 
Akuntansi 

Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Sistem Akuntansi Pearson 
Correlation 

1 ,723** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 40 40 

Kualitas Laporan 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

,723** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : hasil data olahan (2023) 

   
Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa N adalah 40 dengan nilai signifikan 0.000<0.05, 
Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang penting antara sistem akuntansi dengan kualitas laporan keuangan. dapat 
dilampirkan. . Pada tabel di atas, nilai koefisien korelasi sebesar 0,723 atau 72,3% yang 
berarti sistem akuntansi dan kualitas laporan keuangan berkorelasi positif dan masuk dalam 
kategori kuat. 

 
Tabel 13 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,723a ,522 ,510 3,729 

a. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi 
         Sumber : hasil data olahan (2023) 
 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh sistem akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan, tabel di atas menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,522 atau 52,2%, hal ini 
berarti kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh sistem akuntansi sebesar 52,2% dan 
sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian penulis (personalia, 
sistem pengendalian internal, dan lain-lain). 

 
Tabel 14 Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,659 3,896  3,506 ,001 

Sistem 
Akuntansi 

,600 ,093 ,723 6,444 ,000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 

Berdasarkan hasil pada output SPSS, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) = 0.000 
< 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini berarti 
terdapat persamaan regresi antara keduanya. Kualitas sistem dan laporan keuangan. Dari 
tabel coefficients, persamaan regresi ditentukan sebagai: 
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Y =  13.659 + 0.600X 
 
Maka didapatkan hasil  

a. Artinya ketika sistem akuntansi berada pada situasi konstan atau tetap  maka kualitas 
laporan keuangan akan sebesar 13.659 

b. Artinya ketika terjadi kenaikan sebanyak 1% pada peningkatan sistem akuntansi maka 
kualitas laporan keuangan akan meningkat sebesar 0.600.  

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hasil ini juga didukung oleh dasar pemikiran bahwa untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang terstandarisasi dibutuhkan sistem akuntansi yang 
handal. Jika sistem akuntansi tidak dapat diandalkan, maka laporan keuangan berkualitas 
tinggi yang dihasilkan menjadi tidak relevan dan sulit untuk mengambil keputusan. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan sistem akuntansi keuangan akan 
memudahkan para pengguna sistem akuntansi tersebut dalam mengolah data keuangan dan 
bekerja sesuai dengan standar pemerintah dan perusahaan, serta laporan yang dihasilkan 
juga akan lebih berkualitas. 

Namun, untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang 
sangat baik untuk mengoperasikan, mengolah, menganalisa dan memahami sistem 
akuntansi keuangan yang digunakan. Laporan keuangan digunakan sebagai tolak ukur 
kinerja perusahaan atau instansi. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat penulis tarik mengenai sistem akuntansi untuk kualitas laporan 
adalah: 

a. Nilai Sig = 0,000 < 0,05 Ha diterima berdasarkan hasil uji koefisien korelasi, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sistem akuntansi dengan 
kualitas laporan keuangan. Selain itu, tabel korelasi menunjukkan hubungan positif yang 
kuat. Hal ini memiliki koefisien korelasi yang dihitung dengan SPSS 23 sebesar 0,723, 
yang termasuk dalam kategori kuat. 

b. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R-squared), diperoleh nilai R-squared 
sebesar 0,522. Hal ini berarti 52,2% variabel kualitas laporan keuangan dapat 
dipengaruhi oleh sistem akuntansi, dan sisanya sebesar 47,8% dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis ikut berperan. 

c. Berdasarkan hasil uji persamaan regresi diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 
maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat regresi antara sistem akuntansi 
dengan kualitas laporan keuangan. Kemudian didapatkan juga persamaan regresi Y = 
13,659 + 0,600 antara sistem akuntansi dengan kualitas laporan keuangan. Kualitas 
laporan keuangan sebesar 13,659, dan setiap peningkatan 1% pada sistem akuntansi 
akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,600. Sebaliknya, jika sistem 
akuntansi mengalami penurunan sebesar 1%, maka kualitas laporan keuangan 
diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 0,600. Oleh karena itu, arah 
hubungan antara sistem akuntansi dengan kualitas laporan keuangan adalah positif, 
yaitu searah. 
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